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Abstract: 
The rapid advancement of digital technology, accelerated by the COVID-19 pandemic, has 
significantly impacted educational institutions worldwide, including theological colleges. 
This study explores the adaptation of Education Management Information Systems (EMIS) 
to support distance learning in theological higher education institutions in Indonesia. By 
conducting a literature review of relevant & up to date studies, this paper identifies key 
challenges and opportunities associated with the implementation of EMIS in a theological 
context. The findings indicate that while the adoption of EMIS offers substantial benefits—
such as improved accessibility to education, enhanced flexibility in learning schedules, and 
enriched educational resources—it also presents significant challenges. These challenges 
include inadequate digital infrastructure, the need for digital literacy among faculty and 
students, and the difficulty of integrating theological values within a digital framework. 
Furthermore, this study highlights that successful adaptation of EMIS in theological 
education requires a holistic approach that involves institutional support, continuous 
training for staff, and strategic development of digital infrastructure. By addressing these 
factors, theological institutions can effectively leverage EMIS to enhance educational 
quality and ensure the continuity of learning in the digital era. 
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Abstrak: 
Kemajuan pesat teknologi digital yang dipercepat oleh pandemi COVID-19 telah 
berdampak signifikan pada institusi pendidikan di seluruh dunia, termasuk perguruan tinggi 
teologi. Penelitian ini mengeksplorasi adaptasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan 
(SIM) untuk mendukung pembelajaran jarak jauh di institusi pendidikan tinggi teologi di 
Indonesia. Melalui kajian literatur terhadap studi-studi relevan dan mutakhir, artikel ini 
mengidentifikasi tantangan dan peluang utama yang terkait dengan implementasi SIM 
dalam konteks pendidikan teologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adopsi SIM 
menawarkan manfaat yang substansial—seperti peningkatan aksesibilitas terhadap 
pendidikan, fleksibilitas jadwal belajar yang lebih baik, dan sumber daya pendidikan yang 
lebih kaya—namun juga menghadirkan tantangan yang signifikan. Tantangan tersebut 
meliputi infrastruktur digital yang tidak memadai, kebutuhan akan literasi digital di 
kalangan dosen dan mahasiswa, serta kesulitan dalam mengintegrasikan nilai-nilai teologis 
dalam kerangka digital. Lebih lanjut, penelitian ini menekankan bahwa adaptasi SIM yang 
berhasil dalam pendidikan teologi memerlukan pendekatan holistik yang melibatkan 
dukungan institusional, pelatihan berkelanjutan untuk staf, dan pengembangan strategis 
infrastruktur digital. Dengan mengatasi faktor-faktor ini, institusi teologi dapat 
memanfaatkan SIM secara efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan memastikan 
keberlanjutan pembelajaran di era digital. 
 
Kata Kunci: Manajemen, Pendidikan, Transformasi Digital. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam 
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Di Indonesia, 
transformasi digital ini menjadi lebih mendesak dan relevan terutama sejak pandemi 
COVID-19 memaksa semua lembaga pendidikan untuk beradaptasi dengan 
pembelajaran jarak jauh. Perguruan tinggi teologi, yang selama ini dikenal dengan 
pendekatan tradisionalnya, juga tidak terlepas dari tuntutan ini. Dalam konteks ini, 
Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIM) telah muncul sebagai alat penting yang 
memungkinkan institusi pendidikan tinggi untuk mengelola proses belajar mengajar 
secara lebih efisien dan efektif di era digital. 

Sistem Informasi Manajemen Pendidikan adalah sebuah sistem yang dirancang 
untuk mengelola data pendidikan, proses administratif, serta memfasilitasi komunikasi 
dan aliran informasi antara berbagai komponen dalam institusi pendidikan. 
Implementasi SIM tidak hanya membantu dalam mengorganisasi dan menyimpan data, 
tetapi juga dalam pengambilan keputusan berbasis data yang lebih baik. Dalam 
perguruan tinggi teologi, SIM dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran jarak 
jauh, sebuah tantangan baru yang dihadapi oleh banyak institusi pendidikan di tengah 
pandemi global. 

Beberapa penelitian telah menunjukkan manfaat dari penerapan SIM dalam 
konteks pendidikan jarak jauh. Suryatni (2021) mencatat bahwa teknologi pendidikan 
memainkan peran penting dalam mendukung perkuliahan online selama pandemi 
COVID-19, yang sejalan dengan temuan Iivari, Sharma, dan Ventä-Olkkonen (2020) 
yang menyoroti transformasi digital dalam pendidikan dasar selama pandemi. Namun, 
penerapan SIM di perguruan tinggi teologi tidak selalu berjalan mulus. Tantangan 
seperti keterbatasan infrastruktur digital, kurangnya kompetensi digital di kalangan 
dosen dan mahasiswa, serta resistensi terhadap perubahan adalah beberapa hambatan 
yang harus dihadapi (Dewi, 2020; Gani, 2018). 

Selain itu, pendidikan teologi memiliki karakteristik khusus yang 
membedakannya dari jenis pendidikan lainnya. Pengajaran teologi seringkali 
melibatkan diskusi mendalam tentang nilai-nilai spiritual dan moral, yang mungkin sulit 
untuk diintegrasikan ke dalam kerangka digital. Oleh karena itu, ada kebutuhan untuk 
pendekatan yang kontekstual dan sensitif terhadap nilai-nilai teologis dalam penerapan 
SIM di institusi ini. Garcia-Peñalvo et al. (2021) menekankan pentingnya pendekatan 
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holistik dalam penerapan teknologi dalam pendidikan, yang mencakup dukungan dari 
semua pemangku kepentingan di dalam institusi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana Sekolah Tinggi Teologi di 
Indonesia dapat mengadaptasi SIM untuk mendukung pembelajaran jarak jauh. Dalam 
upaya ini, penelitian ini akan mengeksplorasi tantangan utama yang dihadapi serta 
peluang yang dapat dimanfaatkan oleh institusi-institusi ini. Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan rekomendasi yang berguna 
bagi pengelola pendidikan tinggi teologi dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di era digital. 

Penelitian ini menawarkan kontribusi baru dalam literatur pendidikan teologi, 
dengan fokus pada penerapan SIM dalam pembelajaran jarak jauh. Ini penting karena, 
meskipun ada banyak penelitian tentang digitalisasi pendidikan, kajian khusus mengenai 
pendidikan teologi masih terbatas. Melalui studi literatur yang komprehensif, penelitian 
ini akan mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan adaptasi 
SIM di perguruan tinggi teologi dan memberikan panduan praktis bagi 
implementasinya. 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur 
untuk mengkaji adaptasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIM) dalam 
mendukung pembelajaran jarak jauh di Sekolah Tinggi Teologi. Studi literatur dipilih 
sebagai metode utama karena memungkinkan peneliti untuk menyintesis berbagai 
temuan dari penelitian yang telah dipublikasikan terkait topik ini, serta memberikan 
gambaran yang lebih komprehensif mengenai tantangan dan peluang yang ada dalam 
implementasi SIM. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari artikel jurnal, 
buku, prosiding seminar, dan laporan penelitian yang relevan, yang dipublikasikan 
dalam kurun waktu terbaru. Pemilihan sumber ini dilakukan dengan kriteria tertentu 
yang menekankan relevansi, kualitas, dan keterkaitan dengan topik penelitian. Artikel-
artikel yang dipilih berasal dari database akademik seperti Google Scholar, Scopus, dan 
ProQuest, sementara buku dan laporan penelitian diambil dari perpustakaan digital 
universitas dan institusi teologi terkemuka. 

Proses pengumpulan data dimulai dengan mengidentifikasi artikel dan buku 
yang relevan melalui pencarian kata kunci seperti “Sistem Informasi Manajemen 
Pendidikan”, “pembelajaran jarak jauh”, “pendidikan teologi”, dan “transformasi 
digital”. Setelah mengidentifikasi sumber yang sesuai, artikel-artikel tersebut dievaluasi 
berdasarkan abstrak dan kesimpulannya untuk memastikan kesesuaiannya dengan 
tujuan penelitian. Data yang terkumpul kemudian diorganisir secara tematik 
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berdasarkan kategori seperti tantangan, peluang, implementasi, dan best practices dalam 
penerapan SIM untuk pembelajaran jarak jauh. 

Analisis data dilakukan melalui pendekatan tematik, di mana data yang 
terkumpul diklasifikasikan ke dalam tema-tema utama yang relevan dengan topik 
penelitian. Proses analisis ini melibatkan kodefikasi, kategorisasi, dan sintesis data 
untuk mengidentifikasi pola, kesamaan, dan perbedaan dalam temuan dari berbagai 
sumber. Dengan cara ini, penelitian dapat mengembangkan generalisasi atau 
mengidentifikasi tren signifikan dalam adaptasi SIM di Sekolah Tinggi Teologi. 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian, triangulasi sumber 
dilakukan dengan membandingkan temuan dari berbagai jenis literatur. Penelitian ini 
juga hanya menggunakan literatur yang dipublikasikan oleh sumber yang diakui dan 
kredibel. Analisis dilakukan secara sistematis dan didokumentasikan dengan baik agar 
hasil penelitian dapat direplikasi oleh peneliti lain. 

Namun, sebagai studi literatur, penelitian ini memiliki beberapa batasan. Tidak 
adanya data empiris yang dikumpulkan langsung dari lapangan menjadi salah satu 
keterbatasan, serta keterbatasan akses terhadap beberapa jurnal berbayar yang mungkin 
membatasi cakupan literatur yang tersedia. Selain itu, fokus penelitian pada konteks 
pendidikan teologi di Indonesia mungkin membatasi generalisasi hasil penelitian ini ke 
konteks lain. 

Melalui metode studi literatur ini, penelitian diharapkan dapat memberikan 
pemahaman yang mendalam tentang bagaimana Sekolah Tinggi Teologi dapat 
mengadaptasi SIM untuk mendukung pembelajaran jarak jauh, serta mengidentifikasi 
tantangan dan peluang yang dihadapi dalam proses tersebut. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji adaptasi Sistem Informasi Manajemen 
Pendidikan (SIM) dalam mendukung pembelajaran jarak jauh di Sekolah Tinggi 
Teologi, terutama dalam konteks Indonesia. Melalui analisis literatur yang 
komprehensif, ditemukan beberapa tantangan dan peluang utama yang mempengaruhi 
efektivitas implementasi SIM di lingkungan pendidikan teologi. 

 
Tantangan dalam Implementasi SIM di Pendidikan Teologi 
 
Keterbatasan Infrastruktur Digital  

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh institusi pendidikan teologi di 
Indonesia adalah keterbatasan infrastruktur digital. Penelitian oleh Dewi (2020) 
menunjukkan bahwa banyak institusi pendidikan, termasuk Sekolah Tinggi Teologi, 
masih menghadapi keterbatasan dalam hal akses internet yang stabil dan perangkat 
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keras yang memadai. Tantangan ini sangat relevan terutama di wilayah-wilayah 
terpencil di Indonesia, di mana infrastruktur telekomunikasi dan teknologi informasi 
masih belum berkembang dengan baik. Gani (2018) menambahkan bahwa tanpa 
infrastruktur yang memadai, implementasi SIM tidak dapat berjalan dengan efektif, 
sehingga menghambat proses pembelajaran jarak jauh. 
 
Kompetensi Digital yang Rendah  

Kompetensi digital di kalangan dosen dan mahasiswa juga menjadi tantangan 
utama dalam implementasi SIM. Menurut Gani (2018), banyak dosen di institusi teologi 
yang belum memiliki keterampilan teknologi yang memadai, yang mengakibatkan 
resistensi terhadap penggunaan SIM dalam proses pembelajaran. Tahir (2021) juga 
mengungkapkan bahwa kurangnya pelatihan dalam teknologi informasi menyebabkan 
dosen-dosen ini kesulitan dalam mengadopsi teknologi baru yang diperlukan untuk 
mendukung pembelajaran jarak jauh. Hal ini diperparah oleh resistensi terhadap 
perubahan yang lazim ditemukan di kalangan dosen teologi yang terbiasa dengan 
metode pengajaran tradisional (Suryatni, 2021). 
 
Integrasi Nilai-Nilai Teologis dalam Kerangka Digital  

Pendidikan teologi memiliki karakteristik unik yang berbeda dari jenis 
pendidikan lainnya. Fokus utama pendidikan teologi adalah pengembangan moral dan 
spiritual, selain dari aspek akademik. Garcia-Peñalvo et al. (2021) menekankan bahwa 
implementasi teknologi dalam pendidikan teologi harus dilakukan dengan pendekatan 
holistik yang tidak hanya mempertimbangkan aspek teknis, tetapi juga bagaimana nilai-
nilai teologis dapat diintegrasikan ke dalam kerangka digital. Rahmawati (2019) juga 
memperingatkan bahwa teknologi tidak boleh menggantikan nilai-nilai inti pendidikan 
teologi tetapi harus digunakan untuk mendukung dan memperkaya pengajaran spiritual. 
 
Peluang dalam Adaptasi SIM untuk Pembelajaran Jarak Jauh 
 
Peningkatan Aksesibilitas Pendidikan  

Meskipun terdapat banyak tantangan, adaptasi SIM juga menawarkan berbagai 
peluang yang signifikan. Salah satu peluang terbesar adalah peningkatan aksesibilitas 
pendidikan. Suryatni (2021) mencatat bahwa SIM memungkinkan pendidikan teologi 
menjadi lebih inklusif, memungkinkan mahasiswa dari berbagai latar belakang dan 
lokasi geografis yang berbeda untuk mengakses pendidikan yang sebelumnya sulit 
dijangkau. Dengan SIM, pembelajaran jarak jauh dapat diakses dari mana saja dan 
kapan saja, menawarkan fleksibilitas yang lebih besar bagi mahasiswa (Singh & 
Thurman, 2019). 
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Peningkatan Efisiensi dan Kualitas Pembelajaran  
Selain aksesibilitas, SIM juga berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi 

dalam manajemen pendidikan. Gani (2018) menunjukkan bahwa SIM dapat membantu 
dalam pengelolaan data mahasiswa, kurikulum, dan sumber daya pendidikan secara 
lebih terstruktur, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas pembelajaran. Bao (2020) 
dalam studinya di Peking University menemukan bahwa penggunaan SIM dalam 
pembelajaran jarak jauh memungkinkan penilaian dan monitoring yang lebih efektif, 
memungkinkan evaluasi kinerja mahasiswa yang lebih transparan dan terorganisir. 
 
Pengayaan Pengalaman Belajar  

Penggunaan SIM juga memungkinkan integrasi berbagai sumber daya digital 
dalam proses pembelajaran, yang memperkaya pengalaman belajar mahasiswa. Moore, 
Dickson-Deane, dan Galyen (2011) menjelaskan bahwa teknologi dapat menyediakan 
berbagai format konten, termasuk video, e-book, dan modul interaktif, yang semuanya 
dapat diakses melalui platform SIM. Ini memungkinkan mahasiswa teologi untuk 
mempelajari materi dengan cara yang lebih interaktif dan dinamis, yang pada gilirannya 
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mereka. 

 
Fleksibilitas dalam Pembelajaran  

Model pembelajaran jarak jauh yang didukung oleh SIM menawarkan 
fleksibilitas yang lebih besar bagi mahasiswa. Hodges et al. (2020) menunjukkan bahwa 
pembelajaran jarak jauh memungkinkan mahasiswa untuk belajar sesuai dengan 
kecepatan dan gaya belajar mereka sendiri, yang dapat meningkatkan hasil belajar. 
Wahyudi (2020) juga menekankan bahwa SIM memungkinkan penyesuaian kurikulum 
yang lebih responsif terhadap kebutuhan mahasiswa, memungkinkan penyesuaian 
materi pengajaran dengan konteks teologis yang spesifik. 

 
Strategi Implementasi SIM di Pendidikan Teologi 
 
Investasi dalam Infrastruktur Digital  

Untuk mengatasi tantangan yang ada dan memanfaatkan peluang yang tersedia, 
institusi teologi perlu menginvestasikan lebih banyak dalam pengembangan 
infrastruktur digital yang memadai. Tahir (2021) menyoroti bahwa infrastruktur digital 
yang kuat merupakan fondasi penting bagi keberhasilan implementasi SIM. Ini 
mencakup penyediaan jaringan internet yang stabil, perangkat keras yang memadai, 
serta sistem dukungan teknis yang siap membantu kapan saja. Lederman (2020) juga 
menyarankan bahwa investasi dalam infrastruktur digital harus didukung oleh strategi 
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manajemen yang kuat untuk memastikan keberhasilan transformasi digital dalam 
pendidikan. 
 
Pelatihan Berkelanjutan untuk Staf dan Dosen  

Selain investasi dalam infrastruktur, pelatihan berkelanjutan bagi dosen dan staf 
sangat penting untuk memastikan bahwa mereka dapat memanfaatkan SIM secara 
optimal. Garcia-Peñalvo et al. (2021) menekankan bahwa pelatihan ini harus mencakup 
pengembangan kompetensi digital serta pemahaman yang mendalam tentang bagaimana 
teknologi dapat digunakan untuk mendukung dan memperkaya nilai-nilai teologis. 
Pelatihan yang berkesinambungan akan membantu mengurangi resistensi terhadap 
perubahan teknologi dan meningkatkan kepercayaan diri dosen dalam menggunakan 
SIM. 
 
Pendekatan Kontekstual dalam Implementasi  

Dalam pendidikan teologi, penting bagi institusi untuk mengintegrasikan nilai-
nilai teologis dalam desain dan implementasi SIM. Rahmawati (2019) menyatakan 
bahwa pendekatan kontekstual yang mempertimbangkan karakteristik unik pendidikan 
teologi sangat diperlukan. Basrie dan Yusnita (2018) menambahkan bahwa desain SIM 
harus mempertahankan integritas pengajaran spiritual dan moral, serta memperkaya 
pengalaman belajar mahasiswa dengan konten yang relevan secara teologis. 
 
Implikasi dan Rekomendasi 

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting bagi pengelola pendidikan 
teologi di Indonesia. Pertama, penting bagi institusi teologi untuk melakukan evaluasi 
menyeluruh terhadap kesiapan mereka dalam mengadopsi SIM, termasuk penilaian 
terhadap infrastruktur digital, kompetensi staf, dan kesiapan kurikulum. Kedua, 
pelatihan berkelanjutan harus menjadi bagian integral dari strategi implementasi SIM, 
dengan fokus pada pengembangan kompetensi digital dan pemahaman tentang 
bagaimana teknologi dapat digunakan untuk mendukung nilai-nilai teologis. Ketiga, 
pendekatan yang holistik dan kontekstual sangat penting untuk memastikan bahwa SIM 
tidak hanya meningkatkan efisiensi administratif tetapi juga mendukung tujuan spiritual 
dan pendidikan institusi. 

Dengan mengadopsi strategi ini, Sekolah Tinggi Teologi dapat memanfaatkan 
SIM untuk meningkatkan kualitas pendidikan, memperluas aksesibilitas, dan 
memastikan bahwa mereka tetap relevan di era digital yang terus berkembang. 
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Kesimpulan 
Penelitian ini mengkaji adaptasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIM) 

dalam mendukung pembelajaran jarak jauh di Sekolah Tinggi Teologi di Indonesia, 
dengan menyoroti berbagai tantangan dan peluang yang dihadapi. Melalui analisis 
literatur yang komprehensif, ditemukan bahwa meskipun terdapat berbagai hambatan 
seperti keterbatasan infrastruktur digital, rendahnya kompetensi digital di kalangan 
dosen dan mahasiswa, serta tantangan dalam mengintegrasikan nilai-nilai teologis ke 
dalam kerangka digital, implementasi SIM juga menawarkan peluang besar untuk 
meningkatkan kualitas dan aksesibilitas pendidikan teologi. 

Keterbatasan infrastruktur digital merupakan kendala signifikan yang dihadapi 
oleh banyak institusi teologi di Indonesia, terutama di wilayah terpencil. Selain itu, 
kompetensi digital yang rendah di kalangan dosen dan mahasiswa memperparah 
kesulitan dalam adopsi teknologi baru, sehingga resistensi terhadap perubahan menjadi 
hambatan lain dalam proses ini. Tantangan ini diperparah oleh kebutuhan untuk 
mengintegrasikan nilai-nilai teologis dalam desain dan implementasi SIM, yang 
memerlukan pendekatan kontekstual dan sensitif terhadap karakteristik unik pendidikan 
teologi. 

Di sisi lain, adaptasi SIM menawarkan peluang signifikan dalam meningkatkan 
aksesibilitas pendidikan, memungkinkan mahasiswa dari berbagai latar belakang untuk 
mengakses pendidikan teologi yang berkualitas tanpa batasan geografis. SIM juga 
berkontribusi pada peningkatan efisiensi dalam manajemen pendidikan, dengan 
memungkinkan pengelolaan data, kurikulum, dan sumber daya pendidikan secara lebih 
terstruktur dan efisien. Selain itu, SIM membuka jalan untuk inovasi dalam model 
pembelajaran, memungkinkan pengayaan pengalaman belajar mahasiswa melalui 
integrasi teknologi digital dan konten interaktif yang mendukung pembelajaran jarak 
jauh. 

Untuk memaksimalkan manfaat dari adaptasi SIM, institusi teologi perlu 
berinvestasi dalam pengembangan infrastruktur digital yang memadai dan memberikan 
pelatihan berkelanjutan bagi dosen dan staf. Pendekatan holistik dan kontekstual 
diperlukan untuk memastikan bahwa implementasi SIM tidak hanya meningkatkan 
efisiensi administratif tetapi juga mendukung tujuan spiritual dan akademik dari 
pendidikan teologi. Dukungan manajerial dan komitmen dari seluruh pihak di institusi 
juga sangat penting untuk keberhasilan transformasi ini. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa dengan strategi yang 
tepat dan dukungan yang memadai, SIM dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam 
meningkatkan kualitas dan aksesibilitas pendidikan teologi di Indonesia, serta 
memastikan bahwa institusi-institusi ini tetap relevan dan adaptif di era digital yang 
terus berkembang. 
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